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MOTTO 

 

“come on and walk this way through the fire 

(Don’t care what’s on their mind)” 

Ariana Grande-Yes, and? 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Saya persembahakan skripsi ini untuk diri saya sendiri yang telah berhasil 

melaksanakan kewajiban saya dengan sebaik mungkin. 
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ABSTRAK 

 

Dila Elpin Setiani Penerapan Model Pembelajaran Asicc Berbasis Lesson 

Study untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif 

Siswa SMP Negeri 5 Kertosono, Skripsi, Pendidikan Biologi, FIKS UN PGRI 

Kediri, 2024. 

 

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Keterampilan Berpikir Kreatif, 

ASICC  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil studi pendahuluan   

yang mengungkapkan bahwa proses pembelajaran IPA di kelas VIII SMP 

Negeri 5 Kertosono masih pasif dan hanya terpusat pada guru. Siswa 

cenderung kurang aktif dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat, 

dikarenakan LKS yang digunakan siswa masih menekankan pada pengetahuan 

dan pemahaman materi saja. Hal ini didukung dengan rekap hasil AKM kelas 

bahwa siswa masih kesulitan menemukan ide atau gagasan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Pretest pada materi sistem pencernaan juga 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih belum 

berkembang yang dibuktikan dengan uraian jawaban yang diberikan siswa 

kurang jelas dan spesifik, siswa masih kesulitan mengidentifikasi pertanyaan, 

dan mencari pemecahan solusi yang tepat. Selain itu, keterampilan berpikir 

kreatif siswa masih kurang dikarenakan siswa kesulitan dalam menganalisis 

pertanyaan, sehingga ide atau gagasan yang dikemukakan masih sangat terbatas 

dan belum bervariasi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan selama dua siklus berbasis lesson study yang dikolaborasikan 

menggunakan tahapan lesson study yaitu Plan, Do, dan See. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 yaitu bulan 

Agustus-November 2023. Data diperoleh dari hasil lembar wawancara, lembar 

observasi, posttest, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan rubrik 

keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif kemudian dianalisis 

menggunakan n-gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis dan 

berpikir kreatif siswa yang dilaksanakan selama dua siklus mengalami 

peningkatan. Hasil analisis n-gain pada siklus 1 didominasi oleh kategori 

keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif rendah dengan persentase 

72,2%, sedangkan pada siklus 2 didominasi oleh kategori keterampilan berpikir 

kritis dan berpikir kreatif sedang dengan persentase 44,4%. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran ASICC 

berbasis Lesson study efektif untuk memperbaiki keterampilan berpikir kritis 

dan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kertosono pada mata 

pelajaran IPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam mempersiapkan seseorang 

untuk bersaing bersaing di era modern. Salah satu hubungan antara masalah 

yang semakin kompleks yang dihadapi siswa seiring dengan perkembangan 

zaman adalah bahwa pendidikan nasional harus menyesuaikan dengan 

perkembangan era globalisasi di abad 21, yang menuntut siswa untuk belajar 

dan berinovasi dalam berbagai bidang (Adhitya et al., 2022). Selain itu, sistem 

pembelajaran berbasis masalah pada abad 21 juga mewajibkan siswa untuk 

memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti kritis dan kreatif (Wijaya 

et al., 2016).  

Studi pendahuluan menujukkan pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas 

VIII SMP Negeri 5 Kertosono masih pasif dan hanya terpusat pada guru. Siswa 

cenderung kurang aktif dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat, 

dikarenakan LKS yang digunakan siswa masih berpacu pada pemahaman 

materi saja. Hal ini didukung oleh Setiani et al. (2023), yang menujukkan 

rekap hasil AKM kelas belum berkembang karena siswa masih kesulitan 

menemukan solusi untuk menyelesaikan sebuah permasalahan. Pretest pada 

materi sistem pencernaan juga menyatakan berpikir kritis siswa masih belum 

berkembang dibuktikan dengan uraian jawaban yang diberikan siswa kurang 

jelas dan spesifik, siswa masih kesulitan mengidentifikasi pertanyaan, dan 

mencari pemecahan solusi yang tepat. Selain itu, keterampilan berpikir kreatif 



2 
 

 

 

siswa masih kurang dikarenakan siswa kesulitan dalam menganalisis 

pertanyaan, sehingga ide atau gagasan yang dikemukakan masih sangat 

terbatas dan belum bervariasi yang ditunjukkan dengan rata-rata orisinalitas 

55,8%, kelancaran 56,5%, keluwesan 51,2% dan elaborasi 51,4%. Oleh karena 

itu, keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif siswa perlu 

ditingkatkan. 

Berpikir kritis dan kreatif termasuk salah satu elemen yang ada pada 

dimensi bernalar kritis penyusun Profil Pelajar Pancasila. Karakter bernalar 

kritis sangat penting untuk ditanamkan pada setiap siswa ketika mereka 

mencoba menyelesaikan dan memecahkan masalah (Ernawati & Rahmawati., 

2022). Keterampilan berpikir kritis sangat esensial bagi siswa untuk menangani 

permasalahan era globalisasi dan dalam memecahkan masalah (Rahmawati et 

al., 2023). Hal ini dikarenakan persaingan semakin ketat, kerja sama dan 

fleksibilitas tetap diperlukan dalam pekerjaan. Kondisi seperti itu merupakan 

tantangan bagi dunia pendidikan dan juga tanggung jawab guru untuk generasi 

masa depan. Seorang pendidik harus menyadari bahwa tujuan pendidikan 

bukan hanya menanamkan pengetahuan tetapi juga membangun kemampuan 

kritis dan kreatif. Selain itu, pendidik harus mewariskan budaya yang fleksibel, 

sistematis, evaluatif, analistis, dan cermat untuk menerima ide-ide yang 

berbeda (Siswono, 2016). 

Keterampilan berpikir kritis, menurut Christina et al. (2016), 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk mendapatkan informasi dan solusi 

lebih banyak yang terkait tentang masalah tersebut.  Keterampilan tersebut juga 
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diperlukan untuk memecahkan suatu masalah dan membuat keputusan. Pada 

pembelajaran IPA, keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan karena 

termasuk komponen tingkat tinggi (Marudut et al., 2020). Oleh karena itu, 

keterampilan berpikir kritis tergolong komponen penting dari kemampuan 

kognitif dan kemampuan menyimpan informasi yang perlu dikembangkan 

dengan baik (Herzon, 2018). Namun, pada kenyataannya proses pembelajaran 

di kelas masih jarang melibatkan keterampilan berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis dan kreatif sangat krusial untuk dipelajari 

sebagaimana dinyatakan oleh Mahanal et al. (2017), keterampilan berpikir 

kreatif adalah tindakan yang harus diajarkan dalam pendidikan karena 

merupakan bagian penting dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Melalui kegiatan pembelajaran, peningkatan keterampilan berpikir kreatif 

dapat dimasukkan ke dalam kurikulum. Berpikir kreatif ialah keahlian untuk 

menghasilkan ide-ide yang bervariasi, menghasilkan solusi untuk mengatasi 

masalah, serta merancang rancangan baru dan orisinal. Dalam pelaksanaannya, 

proses ini melibatkan perencanaan yang cermat dengan mempertimbangkan 

potensi masalah dan cara-cara untuk mengatasinya (Marliani, 2015). Selain itu, 

Keterampilan berpikir kreatif juga melibatkan aktivitas mental termasuk rasa 

ingin tahu, menghasilkan sejumlah ide, menghasilkan ide-ide baru, dan 

mengelaborasi ide-ide baru yang lebih bervariasi (Santoso et al., 2021a). 

Dengan berpikir kreatif, siswa bisa memperhatikan permasalahan dari berbagai 

cara pandang, yang memungkinkan mereka menemukan solusi baru untuk 

menangani tantangan sehari-hari (Sumarni, 2019). 



4 
 

 

 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa dapat 

diupayakan dengan penerapan model pembelajaran ASICC menggunakan PTK 

berbasis lesson study. Penerapan model pembelajaran ASICC dapat 

memfasilitasi siswa dalam melakukan refleksi diri untuk meraih target 

pembelajaran, menghimpun informasi penting, menyelesaikan tantangan, 

menukar gagasan, serta menciptakan sebuah produk (Santoso et al., 2021b). 

Penggunaan PTK yang berbasis lesson study bisa membantu menyempurnakan 

kekurangan pelaksanaan pembelajaran. PTK berbasis lesson study menawarkan 

berbagai keuntungan, seperti menyediakan kesempatan bagi guru untuk 

bertukar ide guna meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat kerjasama 

antar guru, memperdalam pengetahuan pedagogis, serta memberikan dampak 

positif pada proses belajar siswa (Astutik et al., 2018). Sehingga PTK berbasis 

lesson study diharapkan efektif dalam mengatasi dan mengevaluasi 

permasalahan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah bagaimana peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kertosono 

dengan menggunakan model pembelajaran ASICC berbasis lesson study? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa kelas VIII 
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SMP Negeri 5 Kertosono menggunakan model pembelajaran ASICC berbasis 

lesson study. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi sekolah 

Hasil temuan ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

pengembangan pembelajaran IPA, khususnya dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, hasil ini diharapkan 

membantu guru-guru agar menggunakan bahan ajar yang efektif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Manfaat bagi siswa 

Hasil temuan ini diharapkan bisa digunakan sebagai acuan untuk 

memperbaiki keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa pada 

proses pembelajaran mata pelajaran IPA. 

3. Manfaat bagi mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai 

penerapan model pembelajaran ASICC untuk memperbaiki kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa pada mata pelajaran IPA. 
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